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UPAYA GURU PPKN DALAM MENGATASI PERMASALAHAN
BULLYING SISWA DI SMA NEGERI 1 WIROSARI
KABUPATEN GROBOGAN

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru PPKn dalam
mengatasi permasalahan bullying di SMAN 1 Wirosari tahun 2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian didapatkan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data
pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan juga triangulasi sumber
data yang didapatkan dari subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah
Wakil Kepala Sekolah, Guru PPKn, Guru BK, dan 6 siswa SMA Negeri 1 Wirosari.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk bullying yang
terjadi di SMA Negeri 1 Wirosari adalah bullying verbal, bullying fisik, bullying
mental, dan cyberbullying. Adapun upaya guru PPKn adalah dengan menjadi
pendidik, pembimbing, penasihat, pengawas, teladan, motivator, dan juga penilai
sikap. Hambatan yang dialami guru PPKn adalah perkembangan IPTEK yang tidak
didukung kemampuan menyaring informasi, pergaulan siswa, orang tua yang
kurang koorperatif, kemampuan guru PPKn dalam melakukan pengawasan, siswa
yang introvert, dan juga kemampuan guru dalam mengontrol sosial media siswa.
solusi yang diberikan adalah dengan berkoordinasi dengan seluruh guru, guru BK,
pendekatan kepada siswa, dan juga razia HP.

Kata Kunci: Bullying, Upaya Guru PPKn
Abstract

This study aims to find out how the efforts of Civics teachers in overcoming the
problem of bullying at SMAN 1 Wirosari in 2022. This study uses a qualitative
approach. The research data was obtained by using interview, observation, and
documentation techniques. The validity of the data in this study used triangulation
techniques and also triangulation of data sources obtained from research subjects.
The subjects in this study were the Deputy Principal, PPKn Teachers, Counseling
Teachers, and 6 students of SMA Negeri 1 Wirosari. Based on the results of
research and discussion, the forms of bullying that occur in SMA Negeri 1 Wirosari
are verbal bullying, physical bullying, mental bullying, and cyberbullying. The
efforts of PPKn teachers are to become educators, mentors, advisors, supervisors,
role models, motivators, and also attitude assessors. The obstacles experienced by
Civics teachers are the development of science and technology that is not supported
by the ability to filter information, student associations, parents who are less
cooperative, the ability of Civics teachers to supervise, introverted students, and
also the teacher's ability to control students' social media. the solution given is to
coordinate with all teachers, BK teachers, approach students, and also raid
cellphones.

Keywords: Bullying, PPKn Teacher Efforts



1. PENDAHULUAN

Pendidikan dan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat
penting. Pendidikan adalah kunci untuk mencapai kesuksesan. Salah satu unsur
penting dalam pendidikan adalah pembelajaran. Pembelajaran merupakan salah
satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, maupun keluarga dengan
cara pengajaran, pelatihan, dan pembimbingan untuk para siswa agar mereka bisa
sukses dalam berbagai lingkungan di masa depan (Darmayanti et al., 2019). Dunia
pendidikan tentunya memiliki berbagai permasalahan yang berasal dari komponen
pendidikan itu sendiri. Peserta didik sebagai salah satu komponen pendidikan
tentunya juga mengalami suatu permasalahan, namun satu siswa dengan siswa
lainnya memiliki permasalahan yang berbeda tergatung dengan tingkat
kompleksitasnya. Salah satu permasalahan yang dialami peserta didik saat ini
adalah adanya kasus bullying. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal
(54) tentang Perlindungan Anak yang berbunyi “Anak di dalam dan di lingkungan
sekolah wajib di lindungi dari tindakan kekerasan yang di lakukan oleh guru,
pengelola sekolah atau teman-temanya di dalam sekolah yang bersangkutan atau
lembaga pendidikan lainnya”. Bullying merupakan suatu kegiatan yang tidak baik
yang dilakukan oleh seorang ataupun dilakukan oleh beberapa orang yang
menyebabkan ketidaksukaan dan juga rasa sakit yang dilakukan secara berulang-
ulang terhadap seseorang yang tidak mempu membalas dan melawan (Ulfah, 2017).
“Bullying is a complex and widespread public health issue that affect children of
all ages and adult” (Rettew & Pawlowski, 2016).

Peristiwa bullying yang terjadi akhir-akhir ini disekolah amatlah menjadi
sebuah kemirisan bagi guru, orang tua, dan tentunya bagi lingkungan masyarakat.
Sebuah tempat yang disebut sebagai sekolah semestinya menjadi tempat yang
nyaman dan aman untuk belajar, dan melakukan pengembangan kemampuan,
namun bisa menjadi sebuah tempat yang mengerikan apabila bullying merajalela
dan tidak diperhatikan oleh pihak sekolah. Pendidikan, khususnya dalam
lingkungan sekolah, sangat memiliki peran dalam mengatasi kasus bullying.
Pendidikan menjadi salah satu wadah dimana anak akan dibekali mengenai ilmu

pengetahuan dan juga moral bermasyarakat. Oleh karena itu, permasalahan yang



dialami anak di lingkungan sekolah tidak dapat dibiarkan oleh sekolah, karena hal
tersebut dapat menghambat proses perkembangan anak.

Bullying adalah suatu bentuk kekerasan yang dapat melukai orang secara
emosional, fisik atau mental. Menurut Suharto dalam buku Abu Hurairah dijelaskan
bahwa korban bullying biasanya memiliki ciri-ciri keluarga miskin, anak-anak
cacat, keluarga terpisah (perceraian orang tua), atau keluarga yang mengalami
pernikahan dini dan menyebabkan proses intelektual yang belum matang. Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah mengatakan bahwa tingkat kekerasan atau
perundungan bagi anak usia 0-18 tahun masih tinggi di daerah Jawa Tengah.
Sebanyak 6.889 kasus terjadi dalam kurun waktu 4 tahun, yaitu dari tahun 2015-
2018 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2019). Menurut data dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesia, terdapat 8 Provinsi yang memiliki tingkat
kekerasan tinggi di Indonesia, salah satunya ada di Jawa Tengah. Jawa Tengah
sendiri berada pada urutan ke-3 sebagai Provinsi dengan tingkat kekerasan tertinggi
di Indonesia (Ali, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru PPKn dalam mengatasi
permasalahan bullying siswa di SMA Negeri 1 Wirosari. Dalam penelitian ini juga
menyangkut bentuk-bentuk bullying, uapaya guru PPKn, dan hambatan serta solusi
dari guru PPKn dalam mengatasi permasalahan bullying. Bentuk-bentuk bullying
yang terjadi disetiap tempat dan wilayah tentunya berbeda-beda. Hal tersebut
membutuhkan suatu usaha khusus dalam mengatasinya. Setiap guru memiliki
tugasnya masing-masing dan tentunya memiliki tugas dalam pembentukan karakter
calon penerus bangsa. Guru bertanggung jawab dalam pencapaian kesiapan dalam
hal akademik, pribadi, sosial dan keterampilan sehingga mereka dapat melewati
sekolah dan memiliki pengalaman sukses berinteraksi dengan teman sekelas
(Hamid, 2017). Guru PPKn sebagai salah satu komponen dalam pendidikan
tentunya memiliki misi khusus dalam pembangunan karakter sebuah generasi.
Pembangunan karakter yang di inginkan juga mencakup karakter anak dalam peduli
sosialnya. Karakter peduli sosial ini menyangkut mengenai bagaimana siswa dapat
bersosialisasi dengan baik, entah dengan orang sekitar, orang yang belum dikenal

ataupun dengan orang lain yang berhubungan dengan kehidupannya.



2. METODE

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilaksanakan dengan
bertahap. Metode penelitian dimulai dengan pendefinisian suatu topik,
pengumpulan data, penganalisaan data, sehingga nantinya mampu mendapatkan
pemahaman mengenai topik, materi atau permasalahan tertentu. Metode penelitian
merupakan kegiatan ilmiah yang dilaksanakan dengan bertahap. Metode penelitian
dimulai dengan pendefinisian suatu topik, pengumpulan data, penganalisaan data,
sehingga nantinya mampu mendapatkan pemahaman mengenai topik, materi atau
permasalahan tertentu. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif deskriptif, dimana bersifat fleksibel dan dapat berubah setelah selesainya
penelitian di bidang ini. Penelitian kualitatif deskriptif dilaksanakan sebelum
peneliti masuk kedalam lapangan. Peneliti akan melakukan persiapan yang cukup
sebelum memasuki lapangan. Salah satu yang dipersiapkan peneliti adalah
pedoman wawancara. Tempat atau lokasi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Wirosari Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa
Tengah. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 6 bulan. Dalam
jangka waktu tersebut peneliti melakukan beberapa tahapan, dimulai dari persiapan,
penulisan proposal, pelaksanaan penelitian, dan penulisan laporan akhir penelitian.

Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah upaya guru PPKn dalam
mengatasi masalah bullying siswa di SMAN 1 Wirosari Kabupaten Grobogan
Provinsi Jawa Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru
PPKn, Guru BK, dan 6 siswa SMA Negeri 1 Wirosari. Dalam penelitian ini
menggunakan sumber data primer yaitu dengan observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan ketiga
teknik pengumpulan data tersebut dikarenakan dalam penelitian kualitatif
membutuhkan data yang berasal dari wawancara yang mendalam, observasi
lapangan yang melibatkan partisipasi secara langsung, dan juga membutuhkan
dokumen yang perlu ditelaah dan sesuai dengan penelitian. Penelitian ini dilakukan
dengan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan juga triangulasi sumber

data. Pada penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman yang



dikutip dalam Sugiyono (2018) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bullying termasuk perilaku agresif dan menekan dari seseorang yang lebih
dominan terhadap orang yang lebih lemah di mana seorang peserta didik atau lebih
secara terus menerus melakukan tindakan yang menyebabkan peserta didik yang
lain menderita. Bentuk bullying beragam, sesuai jenisnya bullying dibagi menjadi
4 macam. Dari ke-empat macam jenis bullying tersebut terdapat beberapa bentuk
bullying yang dilakukan. Bullying pun dapat dilakukan dengan perkataan, fisik,
merusak mental, dan juga dengan sosial media atau cyber. Hal tersebut sesuai
dengan yang di jelaskan Olweus (2019) The effects of bullying substantial, and
highly consistent, covering all forms of bullying verbal, physical, indirect, bullying
through sexual words and gestures, and cyberbullying both with regard to being
bullied and bullying others. Bentuk-bentuk bullying yang ada di SMA Negeri 1
Wirosari ini ada 4 yaitu bullying verbal, bullying fisik, bullying mental/psikologis,
dan cyberbullying.
a. Bentuk-bentuk bullying di SMA Negeri 1 Wirosari
Bullying adalah suatu hal yang tidak asing bagi semua orang. Hampir
setiap anak atau siswa pernah mendapatkan perlakuan yang tidak
menyenangkan. Perlakuan tersebut didapatkan dari anak yang lebih tua, lebih
muda, ataupun anak yang lebih kuat. Bullying verbal merupakan salah satu jenis
bullying yang sering terjadi di SMA Negeri 1 Wirosari. Bullying verbal lebih
banyak dilakukan oleh anak perempuan, dan bullying secara fisik lebih banyak
dilakukan oleh anak laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Cho & Lee
(2018) males were more likely to be bully-victims for physical bullying, while
females were more likely to be bully-victims for verbal and social bullying.
Bullying verbal yang terjadi di SMA Negeri 1 Wirosari berupa memanggil
dengan nama orang tua, memanggil dengan nama binatang, memanggil dengan
nama yang kurang sopan, memfitnah, menghina bentuk fisik, dan juga

melakukan pengancaman.



Bullying fisik merupakan jenis bullying yang dapat dilihat dengan indra
penglihatan. Jenis bullying ini cukup mengkhawatirkan karena melakukan
kontak fisik antara pelaku dan korban, hal tersebut tentunya dapat
mengakibatkan luka bagi anak. Physical bullying is done by targeting the victim.
This type of bullying occurs directly between the perpetrator and the victim of
bullying (Noboru, 2021). Pelaku bullying fisik sangat beragam. Ada yang
dilakukan oleh teman seangkatan, adik kelas maupun kakak kelas. Bentuk
bullying fisik di SMA Negeri 1 Wirosari berupa pemukulan. Bullying secara fisik
di SMA Negeri 1 Wirosari biasanya berawal dari salah paham yang berasal dari
chat ataupun omongan secara langsung yang menyakiti salah satu pihak. Dari
hasil wawancara yang peneliti lakukan, bullying mental yang terjadi di SMA
Negeri 1 Wirosari memiliki presentase cukup kecil dibandingkan dengan
bullying secara verbal.

Bullying mental adalah jenis bullying yang sangat sulit dideteksi. Butuh
perhatian khusus sehingga seseorang dapat merasakan adanya bullying mental.
Bullying jenis ini dianggap paling berbahaya karena dapat mengganggu mental
seseorang. Bullying mental yang terjadi di SMA Negeri 1 Wirosari adalah
memandang dengan sinis dan juga pengucilan. Sama halnya dengan bullying
fisik, bullying jenis ini memiliki presentase yang cukup rendah. Dampak dari
adanya bullying mental tidak hanya terjadi pada korban, namun juga pelaku
bullying. Mereka adalah siswa yang harus mendapatkan bimbingan dan arahan
secara khusus. Jika hal tersebut diteruskan maka akan merugikan banyak pihak
nantinya. The result of this study also indicates that children involved in bullying
either as the perpetrator, victim, or victim-perpetrator, have a larger risk of
mental health problems and self-harm behavior (Ringdal, 2020). Bentuk
bullying mental di SMA Negeri 1 Wirosari ini adalah memandang sinis, dan
pengucilan. Di kalangan anak jaman sekarang, media sosial merupakan hal yang
tidak bisa lepas dari kehidupan mereka. Mereka menggunakan ponsel hampir
setiap saat. Mengingat mereka adalah generasi yang harus melalui pembelajaran
dalam jaringan, maka mereka akan lebih sering menggunakan ponsel dan media

sosial. Dengan penggunaan media sosial yang tak terbatas ini, mereka akan lebih



sering memberikan pendapat mereka melalui media sosial dan terkadang mereka
tidak sadar jika mereka telah memasuki ranah yang salah seperti melakukan
cyberbullying.

Cyberbullying adalah suatu permasalahan yang harus ditangani dengan
benar. Degradasi moral terjadi dengan mudahnya ketika pembelajaran dilakukan
dengan daring. Bentuk cyberbullying yang terjadi di SMA Negeri 1 Wirosari
adalah dengan mengirimkan kata kasar atau tidak senonoh kepada teman
lainnya. Cyberbullying merupakan jenis bullying yang membutuhkan perhatian
khusus saat ini karena teknologi semakin lama semakin berkembang dan siswa
siwi memiliki akses mudah untuk melakukan cyberbullying. Cyberbullying
across the educational lifespan continues to be a critical issue for a proportion
of students. Despite the wealth of high-quality research over three decades, the
problem still needs to be addressed as a matter of urgency. Cyberbullying, to
some extent, is a continuity and attitudes towards it need to change (Eyuboglu,
2021). Bentuk cyberbullying yang terjadi di SMA Negeri 1Wirosari adalah
mengirimkan kata kasar atau tidak senonoh melalui chat Whatsapp ataupun

media sosial lainnya.

. Upaya Guru PPKn dalam mengatasi Permasalah Bullying di SMA Negeri
1 Wirosari

Guru tidak hanya berperan dalam kelas menyampaikan pelajaran
tetapi juga menenanamkan nilai-nilai akhlak mulia dan etika kepada seorang
peserta didik. Dalam prosesnya, bullying diminimalisir dengan 2 tahap, yaitu
tahap pencegahan dan tahap penanggulangan. Tahap pencegahan dilakukan
melalui sosialisai, kegiatan ekstra dan intra kurikuler, guru sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing, inspirator, motivator, fasilitator dan pengelola kelas
yang baik. Jika tahap Pencegahan ini dapat termaksimalkan diharapkan akan
mengurangi perilaku bullying dalam kelas dan diluar kelas. Dilanjutkan
dengan tahap penanggulangan apabila di temukan Perilaku Bullying yaitu, guru
sebagai evaluator dan korektor kepada peserta didik,  kemudian  sesi



Bimbingan konseling, pembinaan kesiswan dan terakhir keputusan Kepala
Sekolah (Prisca Sanastasya Tamadarage & Lukman Arsyad, 2019).

Bullying verbal merupakan jenis bullying yang dapat dengan mudah
dideteksi. Bullying jenis ini juga merupakan jenis bullying yang sering di
temukan di lingkungan sekolah. Sebagai seorang guru tentunya guru PPKn
memiliki perannya sendiri dalam mengatasi permasalahan bullying verbal.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, peran guru PPKn dalam
mengatasi bullying verbal adalah dengan memberikan materi yang sesuai dengan
silabus dan nilai Pancasila, menjadi pembimbing, penasihat, motivator, teladan,
dan juga pengawas terhadap perilaku siswa dalam bertutur kata.

Bullying fisik merupakan jenis bullying yang cukup beresiko dan
membutuhkan sosok guru yang berwibawa dalam mengatasinya. Bullying jenis
ini juga mudah dideteksi, karena dapat terlihat dengan indra penglihatan.
Tentunya bullying fisik menjadi salah satu permasalahan yang harus di diurus
secara matang oleh sekolah. Salah satu komponen pendidikan yang dapat
berperan dalam mengatasi hal ini adalah guru. Peran ini juga dipegang oleh guru
PPKn sebagai guru yang bertugas membangun karakter anak. Berdasarkan hasil
wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru PPKn dalam
mengatasi bullying fisik adalah dengan menjadi pendidik, pembimbing,
pengawas, teladan, penasihat, motivator, dan penilai sikap siswa. Dengan adanya
upaya tersebut maka diharapkan dapat terciptanya karakter siswa yang peduli
sosial dan menghormati serta menghargai orang lain di sekitarnya.

Guru adalah penasihat dan pembimbing bagi peserta didik, meskipun tidak
memiliki latihan khusus sebagai penasihat. Peserta didik senantiasa berhadapan
dengan kebutuhan untuk membuat keputusan, dan dalam prosesnya akan lari
kepada gurunya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal tersebut tentunya
sangat berguna bagi anak yang memiliki permasalahan. Anak akan mampu
bercerita dan mendapatkan pembimbingan dan pengarahan bagaimana ia harus
bertindak. Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa upaya guru PPKn dalam mengatasi bullying mental adalah menjadi

seorang pendidik, pengawas, penilai sikap, teladan, motivator, namun yang lebih



ditekankan adalah sebagai penasihat dan pembimbing. Guru juga melakukan
pendekatan kepada siswa sehingga siswa merasa nyaman dan nantinya memiliki
kesehatan mental yang baik.

Perkembangan IPTEK saat ini yang terjadi secara terus menerus, dan
degradasi mental siswa yang terjadi akibat sekolah daring, mengakibatkan anak
lebih mudah mengeluarkan opininya dalam bersosial media tanpa didukung
dengan kecakapan bersosialisasi. Hal tersebut tentunya membuat suatu
problematika baru di dunia pendidikan, dimana anak akan sulit di bentuk
karakternya, dan cenderung mengikuti apa yang dianggapnya sedang trend saat
ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai peran
guru PPKn dalam mengatasi cyberbullying, maka dapat disimpulkan bahwa
upaya guru PPKn dalam mengatasi cyberbullying adalah dengan menjadi
pendidik yang memberikan materi sesuai nilai Pancasila, membimbing,
menasihati, memotivasi siswa, menjadi teladan, penilai sikap, dan juga dengan

melakukan pengawasan penggunaan sosial media dengan melakukan razia HP.

. Hambatan dan Solusi Guru PPKn dalam Mengatasi Permasalahan
Bullying di SMA Negeri 1 Wirosari

Upaya guru PPKn dalam mengatasi permasalahan bullying tentunya tidak
berjalan dengan lancar begitu saja. Terdapat hambatan pelaksanaan dan solusi
guna menangani hambatan tersebut. Hambatan guru PPKn dalam mengatasi
bullying verbal adalah perkembangan IPTEK yang tidak didukung dengan
kemampuan siswa dalam menyaring informasi dan juga pergaulan siswa yang
berbeda-beda. Hambatan yang dialami guru PPKn dalam mengatasi bullying
fisik adalah orang tua siswa yang tidak kooperatif dengan sekolah. Orang tua
siswa cenderung menyalahkan orang lain dan membenarkan apa yang dilakukan
oleh anak, meskipun anak tersebut melakukan suatu kesalahan. Hambatan yang
dialami dalam mengatasi bullying adalah peran aktif orang tua siswa yang masih

kurang, sulitnya merubah watak siswa, mudahnya siswa mengulangi perilaku



bullying, banyak orang tua yang belum memahami tugas dan kewajibannya
selaku orang tua terhadap pola asuh dirumah (Literate & Indonesia, 2020).
Bullying disebabkan oleh banyak faktor sehingga solusi yang diberikan
harus memiliki sisi kompleksitas. Orang tua memegang peran utama dalam
menciptakan anak yang berkarakter baik. The factors causing bullying at schools
are very comprehensive, so the resolution must be comprehensive as well. The
involvement of teachers, the community, the environment, the government, and
the private sectors has not been enough to overcome the problems of bullying at
schools. Children come from family. The present study recommends that parents
play a role in preventing children from bullying at schools because the main
control of children is their parents. Good or bad behavior of children is a
reflection and the result of familial or parental interventions (Rahman, 2020).
Hambatan yang dialami guru PPKn dalam mengatasi bullying verbal
adalah lingkungan pergaulan siswa dan perkembangan IPTEK yang tidak
didukung dengan kemampuan siswa dalam menyaring informasi. Seorang siswa
memiliki berbagai faktor yang mempengaruhi terhadap sikap dan karakternya.
Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak di bagi menjadi dua, yaitu
faktor internal dari dalam diri anak itu sendiri, dan juga faktor eksternal yang
berasal dari luar diri anak. Pengaruh perkembangan IPTEK juga bisa menjadi
buruk jika digunakan dengan tidak tepat. Jika seseorang menggunakan teknologi
dan tidak diimbangi dengan kemampuannya untuk menyaring informasi ataupun
budaya asing, maka ia akan mudah terpengaruh dan menganggap apa yang
diikutinya adalah suatu hal yang benar meskipun hal tersebut salah. Solusi yang
diberikan guru PPKn dalam mengatasi bullying verbal adalah dengan
memberikan nasihat dan bimbingan kepada anak supaya anak bisa berkata
dengan baik, sopan, dan tentunya santun. Jika terdapat anak yang memberikan
ucapan kasar, maka guru PPKn menegurnya. Hal tersebut tentunya tidak dapat
dilakukan setiap saat dan setiap anak tidak mungkin dapat diawasi. Oleh
karenanya guru PPKn juga melakukan koordinasi dengan seluruh guru SMA
Negeri 1 Wirosari. Saat mengamati anak di kelas, tentunya guru PPKn tidak

dapat menjamah setiap anak dan mengerti akan permasalahan jika anak tersebut
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tidak bercerita. Guru PPKn di SMA Negeri 1 Wirosari hanya ada 2, sehingga
dibutuhkan koordinasi dengan guru lain sehingga dapat melakukan pengawasan
yang lebih menyeluruh.

Hambatan yang dialami guru PPKn dalam mengatasi bullying fisik adalah
orang tua siswa yang kurang kooperatif dan lingkungan pergaulan siswa. Di
sekolah tentunya akan menemukan berbagai karakter dan sikap yang dimiliki
seorang anak. Karakter yang dimiliki seorang anak tentunya juga terpengaruh
dari didikan orang tua. Terkadang jika anak melakukan suatu kesalahan, orang
tua malah membela anak dengan dalih apa yang dilakukannya adalah benar.
Ketika guru melakukan pemanggilan orang tua, orang tua siswa tidak
mengarahkan anaknya supaya lebih baik, namun terkadang mendukung apa yang
dilakukan anaknya. Solusi yang diberikan guru PPKn dalam mengatasi bullying
fisik adalah dengan melakukan koordinasi dengan guru BK dan STPKS. Jika
terjadi permasalahan di kelas ataupun diluar kelas, guru PPKn sebagai pelapor
kepada BK mengenai permasalahan yang terjadi. Guru PPKn tidak memiliki hak
khusus untuk dapat melaksanakan tindak lanjut mengenai suatu permasalahan
tertentu yang dialami oleh anak.

Hambatan yang dialami guru PPKn dalam mengatasi bullying
mental/psikologis adalah kemampuan guru dalam melakukan pengawasan dan
menangani siswa yang introvert. Guru PPKn memiliki jadwal tetap untuk masuk
ke kelas, namun guru PPKn tidak dapat menjangkau seluruh anak di sekolah.
Karena setiap anak memiliki karakter tersendiri ketika menghadapi gurunya,
terkadang apa yang di nilai guru PPKn berbeda dengan watak aslinya. Siswa
yang introvert terkesan lebih sulit untuk di berikan penanganan, karena mereka
akan lebih banyak diam. Anak yang memiliki sikap introvert yang berlebihan
juga akan mendapatkan banyak rasa tidak suka dari teman-temannya, dan
nantinya dia akan merasakan tidak nyaman. Solusi yang diberikan guru PPKn
dalam mengatasi bullying mental/psikologis melakukan pendekatan kepada
anak-anak tersebut. Dengan tidak membuat mereka merasa disalahkan dan
membuat mereka nyaman, sehingga mereka mau mengatakan apa Yyang

dirasakan, dan guru tentunya mencoba mencari sebuah titik penyelesaian.
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Hambatan yang dialami guru PPKn dalam mengatasi cyberbullying adalah
perkembangan IPTEK dan kemampuan guru dalam mengontrol sosial media
siwa. Pengaruh perkembangan IPTEK juga bisa menjadi buruk jika digunakan
dengan tidak tepat. Jika seseorang menggunakan teknologi dan tidak diimbangi
dengan kemampuannya untuk menyaring informasi ataupun budaya asing, maka
la akan mudah terpengaruh dan menganggap apa yang diikutinya adalah suatu
hal yang benar meskipun hal tersebut salah. Perkembangan ini perlu diikuti
dengan kemampuan siswa dalam menyaring segala bentuk informasi yang
dilihatnya, jika siswa tidak dapat mengontrol dan menyaring informasi yang
didapatkannya, maka siswa akan menganggap seluruh hal yang didapatkannya
adalah benar walaupun tidak sesuai dengan nilai norma yang ada. Solusi yang
diberikan guru PPKn dalam mengatasi cyberbullying adalah melakukan razia HP
diwaktu tertentu. Dengan berkembangnya IPTEK yang tentunya berpengaruh
terhadap kehidupan siswa, dan dengan hambatan sulitnya mengontrol siswa
dalam bermedia sosial, maka guru di SMA Negeri 1 Wirosari melakukan razia
HP di waktu tertentu. Hal tersebut biasanya dilakukan setelah adanya suatu
kasus.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah
dilakukan dalam penelitian berjudul “Upaya Guru PPKn dalam mengatasi
permasalahan bullying siswa di SMA Negeri 1 Wirosari” terdapat beberapa
keterbatasan yang peneliti alami, yaitu peneliti hanya mewawancarai beberapa
anak. Dalam hal ini tentunya setiap anak tidak dapat tertampung mengenai apa yang
dirasakannya di Sekolah. Hal tersebut dikarenakan waktu penelitian dilakukan
mendekati libur akhir semester, sehingga peneliti hanya mengambil beberapa
narasumber yang berasal dari siswa. Peneliti melakukan pengamatan saat proses
pembelajaran dibantu dengan dua teman yang dilakukan di tempat yang terlihat
serta membawa kamera sehingga saat ke sekolah menjadi perhatian para siswa, dan
membuat siswa seperti mencari perhatian pada peneliti dan tidak menunjukkan
perilaku yang sebenarnya dan seperti ada yang disembunyikan. Terdapat beberapa
siswa dan guru yang sedikit tertutup sehingga informasi yang diberikan tidaklah

mendalam. Peneliti belum dapat menanyakan secara mendalam dan terperinci,
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sehingga kurang dapat memperoleh informasi secara lengkap dan menyeluruh.
Kurangnya media pendukung seperti kamera untuk mengamati berbagai sisi dalam

proses pembelajaran.

4. PENUTUP

Bullying merupakan suatu tindakan yang tidak mengenal tempat, waktu,
maupun objeknya. Jenis bullying dibagi menjadi empat jenis, yaitu bullying verbal,
bullying fisik, bullying mental/psikologis, dan juga cyberbullying. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di SMA Negeri 1 Wirosari juga terdapat
empat jenis bullying tersebut dengan tingkat presentase yang berbeda-beda.
Bentuk-bentuk bullying verbal yang terjadi adalah memanggil dengan nama orang
tua, memanggil dengan nama binatang, memanggil dengan nama yang tidak sopan,
menghina bentuk fisik, memfitnah teman, dan mengancam. Bentuk bullying fisik
yang terjadi adalah pemukulan. Bentuk bullying mental/psikologis yang terjadi
adalah memandang sinis, dan melakukan pengucilan. Bentuk cyberbullying yang
terjadi adalah dengan mengirimkan kata kasar atau tidak senonoh kepada teman
seangkatan maupun berbeda angkatan.

Peran guru PPKn dalam mengatasi permasalahan bullying siswa di SMA
Negeri 1 Wirosari yaitu dengan melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan
masalah bullying. Upaya pencegahan dilakukan dengan memberikan materi yang
sesuai dengan nilai Pancasila. Hal tersebut diharapkan dapat memberipengetahuan
kepada siswa mengenai apa hal yang dianggap baik dan buruk dalam masyarakat.
Upaya lainnya adalah dengan memberikan bimbingan, nasihat, motivasi, dan juga
mengawasi perilaku siswa di Sekolah. Upaya penanggulangan dilakukan dengan
memberikan teguran kepada siswa, jika permasalahan dirasa berat maka guru PPKn
melaporkan kepada pihak BK.

Hambatan guru PPKn dalam mengatasi permasalahan bullying siswa di SMA
Negeri 1 Wirosari adalah lingkungan pergaulan siswa di dalam sekolah maupun
luar sekolah yang buruk, perkembangan IPTEK yang tidak diimbangi dengan
kemampuan siswa dalam menyaring informasi, orang tua siswa yang kurang

kooperatif dengan pihak sekolah, kurangnya jumlah guru PPKn dalam melakukan
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pengawasan kepada siswa, sulitnya mendapat informasi dari anak introvert yang
mengalami permasalahan, dan juga guru PPKn yang tidak dapat mengontrol setiap
siswa dalam bersosial media. Solusi yang diberikan untuk mengatasi hamabatan
diatas adalah dengan melakukan koordinasi dengan seluruh guru di SMA Negeri 1
Wirosari untuk melakukan pengawasan, melakukan koordinasi dengan BK dan
STPKS, melakukan pendekatan dengan anak introvert dan yang mengalami
permasalahan, dan melakukan razia di waktu tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam mengatasi permasalahan bullying siswa di SMA
Negeri 1 Wirosari yaitu, Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat melakukan
koordinasi dengan orang tua siswa dengan membuat program pertemuan rutinitas
dengan orang tua siswa. Hal tersebut guna membahas yang berkaitan dengan sikap
dan perilaku siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Pihak sekolah juga
diharapkan dapat membuat duta anti-bullying untuk meningkatkan wawasan
kepada siswa terhadap permasalahan bullying. Kepada guru PPKn di SMA Negeri
1 Wirosari hendaknya lebih tegas dalam mendisiplinkan siswa. Guru PPKn juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dalam mencegah
bullying pada siswa, sehingga bimbingan dapat mendapatkan hasil yang maksimal.
Kepada guru BK di SMA Negeri 1 Wirosari diharapkan dapat meningkatkan
pelayanan bimbingan dan konseling guna melakukan pencegahan bullying siswa di
SMA.
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